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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Akuntansi merupakan media komunikasi dalam dunia usaha, di mana 

penerapan akuntansi yang berlaku di setiap perusahaan/instansi itu berbeda. Hal 

ini tergantung pada jenis atau badan usaha, besar atau kecilnya perusahaan/ 

instansi, rumit atau tidaknya masalah keuangan perusahaan/instansi tersebut. 

Akuntansi dapat berjalan dengan baik jika ditinjau dengan suatu sistem yang 

memadai serta sesuai dengan kebutuhan. 

Akuntansi mempunyai peran yang sangat penting sebagai penyusunan 

perencanaan sekolah, dengan mengevaluasi kemajuan yang dicapai dalam usaha 

mencapai tujuan dan dalam melakukan tindakan-tindakan koreksi yang 

diperlukan, serta memberikan informasi biaya-biaya apa saja yang dilakukan oleh 

sekolah dalam suatu periodenya. Adapun peran penting lainnya yang digunkan 

dalam praktek bisnis, tetapi juga berbagai kehidupan, pencatatan, penjurnalan, 

perhitungan anggaran dan biaya juga termasuk dalam sistem akuntansi. Tanpa 

disadari semua bidang membutuhkan akuntansi, termasuk organisasi nonprofit. 

Dalam melaksanakan proses akuntansi menggunakan siklus akuntansi. 

Siklus akuntansi merupakan tahapan kegiatan dimulai dari terjadinya transaksi 

sampai penyusutan laporan keuangan perusahaan untuk suatu periode waktu 

tertentu. Siklus akuntansi dimulai dari mengidentifikasi transaksi atau bukti, 

analisis transaksi, pencatatan transaksi ke dalam jurnal, memposting transaksi ke 
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buku besar dan buku pembantu, penyusunan neraca saldo, penyusunan jurnal 

penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, penyusunan laporan keuangan, 

jurnal penutup, neraca saldo setelah penutup, dan jurnal pembalik. 

Salah satu bagian akuntansi berfokus pada penyajian informasi berupa 

laporan keuangan (laporan posisi keuangan, aktivitas, ekuitas, arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan). (1) Laporan posisi keuangan adalah laporan yang 

menyediakan informasi mengenai aset, kewajiban, serta aset bersih dan informasi 

mengenai hubungan diantara unsur-unsur pada waktu tertentu; (2) Laporan 

aktivitas adalah laporan yang menyajikan jumlah pendapatan dan biaya dalam 

suatu periode; (3) Laporan ekuitas adalah laporan yang menyediakan informasi 

tentang pengaruh trnsaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aset 

bersih; (4) Laporan arus kas laporan yang menyajikan informasi mengenai 

penerimaan dan pengeluaran kas; (5) Catatan atas laporan keuangan yaitu 

penjelasan terhadap laporan keuangan pokok yang disajikan dengan maksud agar 

laporan tidak menyesatkan. 

Penerapan akuntansi dalam suatu usaha harus mengacu pada prinsip 

akuntansi yang berterima umum. Konsep-konsep dasar dalam penerapan 

akuntansi adalah: konsep kesatuan usaha (businees entity concept), suatu konsep 

atau asumsi akuntansi bahwa suatu perusahaan adalah berdiri sendiri, terpisah dan 

berbeda dari pemilik dan perusahaan lain. Konsep perusahaan berjalan (going 

concept), konsep yang menganggap bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan akan 

terus beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu terbatas. Konsep 

kesatuan pengukuran (unit of measure concept), konsep akuntansi yang 
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dinyatakan dalam satuan uang. Dasar-dasar pencatatan akuntansi ada dua macam, 

yaitu : (1) Dasar kas (cash basic), yaitu pendapatan dan beban dilaporkan dalam 

laporan aktivitas pada periode di mana kas diterima dan dibayar. (2) Dasar akrual 

(accrual basic), yaitu pendapatan dan beban dilaporkan dalam laporan aktivitas 

pada periode di mana pendapatan tersebut dihasilkan. Kosep objektif (objectivity 

concept), seluruh catatan dan laporan keuangan lazimnya dibukukan sebesar harga 

perolehan berdasarkan bukti-bukti yang objektif. 

Raudhatul Athfal (RA) Ibnu Sina Kids merupakan salah satu lembaga 

organisasi nirlaba atau organisasi yang bergerak dibidang pendidikan yang 

hasilnya berupa pelayanan kepada masyarakat. Maka informasi keuangan yang 

dihasilkan selain untuk kepentingan pihak manajemen sekolah, dan masyarakat, 

informasi keuangan tersebut juga dibutuhkan oleh pihak pemerintah. Oleh karena 

itu, laporan keuangan RA Ibnu Sina Kids harus disusun berdasarkan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan No.45 tentang Pelaporan Keuangan Organisasi 

Nirlaba. 

Dalam menjalankan operasi sekolah, laporan keuangan menjadi suatu hal 

yang penting. Pada proses pencatatan transaksi, RA Ibnu Sina Kids menerapkan 

dengan pencatatan Accrual Basis, untuk mencatat transaksi. Accrual Basic, yaitu 

transaksi diakui langsung pada saat terjadinya tanpa memperhatikan uang kas sah 

diterima atau belum. 

Berdasarkan data yang diperoleh, proses akuntansi yang dilakukan oleh 

RA Ibnu Sina Kids Pekanbaru dimulai dari pencatatan penerimaan dan 

pengeluaran tidak melakukan penjurnalan tetapi hanya dicatat ke buku kas harian 
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(lampiran 3), yang terdiri dari transaksi penenerimaan termasuk dana Bantuan 

Operasional (BOP), Uang Sumbangan Pembiayaan Pendidikan (USPP), 

Pendaftaran Murid Baru (PMB) dan semua pengeluaran harian di dalam buku kas 

harian. Di mana kas harian ini yang berasal dari dana BOP, USPP dan PMB. Dana 

BOP, USPP dan PMB tersebut digunakan untuk membiayai semua pengeluaran 

kegiatan dan belanja sekolah, (seperti: biaya konsumsi dan rapat, biaya 

transportasi, biaya sewa,  dan biaya lain-lain). Selanjutnya memposting dari buku 

kas harian ke buku besar pembantu (lampiran 4), kemudian sekolah menyusun 

laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi (lampiran 2) dan neraca 

(lampiran 1). Untuk piutang yang sudah dibayar RA Ibnu Sina Kids Pekanbaru 

mencatat piutang pada akhir bulan dan  akhir tahun dalam rekap piutang (lampiran 

5). 

Neraca yang disajikan RA Ibnu Sina Kids Pekanbaru menggambarkan 

posisi aset yang terdiri dari aset lancar: kas Rp40.000.000,- kas kecil 

Rp2.335.000,- perlengkapan Rp1.675.000,- dan piutang Rp54.420.000,- dan aset 

tetap terdiri dari tanah, bangunan dan inventaris peralatan, dan akun-akun pasiva 

yang terdiri dari: kewajiban dan modal, modal dasar Rp60.000.000,- dan laba 

tahun berjalanRp405.758.000. Neraca pada RA Ibnu Sina Kids tidak menyajikan 

aset bersih tidak terikat, aset bersih terikat temporer dan aset bersih terikat 

permanen serta mengklasifikasikan modal dasar, laba tahun berjalan di posisi 

ekuitas. 

Dilihat pada neraca aset tetap RA Ibnu Sina Kids Pekanbaru belum 

melakukan penyusutan terhadap aset tetap yang dimiliki, meliputi bangunan    dan  
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inventaris (peralatan) pada tahun 2015 dicatat sebesar Rp364.268.000,- 

(lampiran 1), nilai aset tetap ini disajikan berdasarkan nilai perolehan aset tersebut 

tanpa dikurangi dengan akumulasi penyusutan, sedangkan pada tahun 2016 dicatat 

sebesar Rp368.328.000,- (lampiran 6) hanya menambah inventaris peralatan 

seperti printer sebesar Rp560.000,- dan laptop sebesar Rp3.500.000,- (lampiran 

11). Sehingga nilai aset tetap untuk bangunan dan iventaris yang disajikan dalam 

neraca tidak menunjukkan nilai yang sebenarnya. 

Pada aset lancar terdapat perlengkapan tahun 2016 sebesar Rp                

1.675.000,- (lampiran 1), yang belum dipakai diakui sebagai perlengkapan dan 

pada saat pembelian perlengkapan RA melaporkan biaya atk (biaya perlengkapan) 

sebesar Rp15.635.000,- dalam laporan laba rugi. Namun RA belum mencatat 

jurnal penyesuaian untuk perlengkapan tersebut.  

Laba rugi disajikan RA Ibnu Sina Kids Pekanbaru merupakan selisih dari 

seluruh pendapatan. Di dalam laporan laba rugi terdapat pendapatan: pendapatan 

dana BOP Rp14.000.000,- pendapatan USPP Rp157.620.000,- pendapatan PMB 

Rp168.980.000,- pendapatan lain-lain Rp146.883.000,- dan biaya operasional 

sebesar Rp80.725.000,-. 

Laporan keuangan pada RA Ibnu Sina Kids Pekanbaru tidak membuat 

laporan aktivitas tetapi masih menggunakan format perusahaan yaitu laba rugi. 

Sekolah tidak menyusun laporan arus kas sehingga tidak ada informasi yang rinci 

mengenai arus kas masuk maupun arus kas keluar dari sekolah yang berguna 

memberikan gambaran tentang alokasi kas ke dalam berbagai kegiatan sekolah. 

Catatan atas laporan keuangan juga tidak ada disajikan dalam laporan keuangan 
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sehingga tidak diketahui kebijakan akuntansi yang diterapkan sekolah yang 

berlaku umum. 

Dilihat dari rekap piutang RA Ibnu Sina Kids tidak membuat jurnal 

piutang USPP dan piutang PMB. Pada saat diakui pendapatan dan pada saat 

penerimaan piutang. 

Berdasarkan masalah diatas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

penerapan akuntansi pada Raudhatul Athfal Ibnu Sina Kids Pekanbaru. Dengan 

judul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Raudhatul Athfal Ibnu Sina Kids 

Pekanbaru”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah penulis kemukakan dalam 

latar belakang di atas, maka yang menjadi perumusan permasalahan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

“Bagaimana kesesuaian Penerapan Akuntansi pada Raudhatul Athfal Ibnu 

Sina Kids Pekanbaru dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum”. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian akuntansi 

keuangan yang diterapkan Raudhatul Athfal Ibnu Sina Pekanbaru dengan Prinsip 

Akuntansi yang Berterima Umum.  

 

 

2. Manfaat Penelitian 



7 
 

 
 

a) Bagi penulis, penambahan wawasan tentang penerapan akuntansi keuangan 

pendidikan pada sekolah. 

b) Bagi sekolah, hasil penellitian ini diharapkan dapat menjadi masukan pada 

pihak manajemen Raudhatul Athfal Ibnu Sina Kids Pekanbaru dalam 

menetapkan penerapan akuntansi keuangan yang sesuai dengan prinsip 

akuntansi berterima umum. 

c) Bagi peneliti lain, sebagai referensi bagi yang meneliti dibidang yang sama 

dimasa yang akan datang. 

D. Sistematika Penulisan 

Dalam mempermudah penyusunan skripsi ini, maka sistematika penulisan 

ini dibagi atas 6 bab. Di mana masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-sub, 

sedangkan antara bab yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan yakni 

membahas tentang masalah-masalah sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II :  TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Pada bab ini penulis akan menguraikan teori-teori yang digunakan 

sebagai pendukung dalam penulisan ini tentang pengertian akuntansi 

dan akuntansi pendidikan serta ruang lingkupnya, konsep dan prinsip 

akuntansi, akuntansi piutang, akuntansi aset tetap, akuntansi 

pendapatan, akuntansi biaya, dan laporan keuangan. 
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BAB III :  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisikan objek dan lokasi penelitian, jenis dan sumber 

data, teknik dan metode pengumpulan data, serta analisis data. 

BAB IV:  GAMBARAN UMUM  

Dalam bab ini membahas sejarah singkat berdirinya sekolah yang 

menjalankan aktivitas rutin, struktur organisasi dan aktivitas sekolah. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini merupakan inti yang mengemukakan hasil penelitian 

dan pembahasan mengenai perbandingan teori dengan data yang 

terdapat pada sekolah. 

BAB VI :  PENUTUP 

Merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan yang 

terkait oleh penulis dalam berbagai saran-saran untuk masa yang akan 

datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


